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Abstract: The aim of this research is to determine the effect of applying animation media in PAK learning on the learning interest of class VII students at SMP Negeri 3 Lintongnihuta for the 2023/2024 academic year. The research method used is a quantitative research method and a pre-experimental design research type in the form of a One Shot Case Study. The population is all class VII students of SMP Negeri 3 Lintongnihuta for the 2023/2024 academic year, totaling 168 people and a research sample of 32 people was determined using the nonprobability sampling technique, namely Purposive Sample. Data was collected using a positive closed questionnaire with 36 items, namely 15 items for variable ) Test analysis requirements: a) positive relationship test obtained by rxy = 0.555 > rtabel rtabel(=0,05,n=32)= 0.349. b) Testing a significant relationship obtained tcount = 3.653 > > ttabel(=0,05,dk=n-2=30)= 2.042. 2) Influence test: a) Regression equation test, obtained regression equation. b) Regression coefficient of determination test (r2) = 30.8%. 3) Test the hypothesis using the F test to obtain Fcount > Ftabel= Ftabel= (=0,05,dk numerator k=14,dk denominaror =n-2=32-2=30) namely 13.34 > 2.01. Thus, Ha, that is, there is an influence of animation media in PAK learning on the learning interest of class VII students at SMP Negeri 3 Lintongnihuta for the 2023/2024 academic year is accepted and H0 is rejected.
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[bookmark: _Hlk115902626]Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan media animasi dalam pembelajaran PAK terhadap minat belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dan dengan jenis penelitian pre-experimental design dengan bentuk One Shot Case Study. Populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024 berjumlah 168 orang dan ditetapkan sampel penelitian sebanyak 32 orang dengan teknik Nonprobability Sampling yaitu Purposive Sample. Data dikumpulkan menggunakan angket tertutup positif sebanyak 36 item yaitu 15 item untuk variabel X dan 21 item untuk variabel Y. Hasil analisis data menunjukkan terdapat pengaruh media animasi dalam pembelajaran PAK terhadap minat belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024: 1) Uji persyaratan analisis: a) uji hubungan yang positif diperoleh nilai rxy = 0,555 > rtabel(=0,05,n=32) = 0,349. b) Uji hubungan yang signifikan diperoleh nilai thitung= 3,653 > ttabel(=0,05,dk=n-2=30)= 2,042. 2) Uji pengaruh: a) Uji persamaan regresi, diperoleh persamaan regresi . b) Uji koefisien determinasi regresi (r2) = 30,8%. 3) Uji hipotesis dengan menggunakan uji  F diperoleh Fhitung > Ftabel=(=0,05,dk pembilang k=14,dk penyebut=n-2=32-2=30) yaitu 13,34 > 2,01. Dengan demikian Ha yaitu terdapat pengaruh media animasi dalam pembelajaran PAK terhadap minat belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024 diterima dan H0 ditolak.	
Katakunci: Media Animasi, Minat Belajar Siswa

PENDAHULUAN
Latar belakang Masalah
Minat termaksud suatu unsur yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar, karena minat merupakan kecenderungan yang tepat untuk memperhatikan kegiatan belajar. Minat juga selalu disertai dengan rasa senang, jika anak belajar dengan perasaan senang maka ia akan lebih mudah memahami materi, sehingga pembelajaran akan terasa lebih menarik dan menyenangkan baginya. Guru PAK dapat memanfaatkan alat atau media untuk membantu meningkatkan minat siswa dalam proses pengajaran. Sehingga dibutuhkan hal yang dapat menarik minat siswa untuk belajar yaitu penggunaan media pembelajaran dalam hal ini penulis akan menggunakan media animasi karena animasi merupakan media yang menarik dan menyenangkan. Animasi mengkombinasikan antara gerak, suara, musik dan warna agar dapat menarik minat belajar siswa. Animasi juga mampu menampilkan kejadian sebenarnya berbentuk gambar secara berurutan. Selain menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan, animasi juga mampu meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yang disampaikan dan mampu memperkaya pengalaman belajar siswa. Media animasi disini sangat penting untuk menarik minat belajar siswa dan membuat siswa lebih tertarik dengan materi yang diberikan.Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Muhammad Nazmi dalam jurnalnya yaitu: selain memudahkan dalam memahami materi yang sulit dipahami, media animasi juga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Apabila minat belajar siswa tinggi dan siswa sangat antusias dalam pembelajaran maka pembelajaran pun akan mudah dimengerti, sehingga hasil belajar akan menjadi lebih baik, dan tujuan pembelajaran pun dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan. 
Oleh karena itu sebagai seorang guru perlu memiliki kemampuan dalam merancang, mengelola, melaksanakan dan mengaktualisasikan berbagai potensi pembelajaran yang dianggap cocok dengan minat dan bakat serta sesuai dengan taraf perkembangan siswa termasuk didalam memanfaatkan berbagai sumber dan media pembelajaran untuk menjamin minat belajar siswa. 
Hal ini terlihat dari seringnya siswa tidak ikut berpartisifasi aktif dalam proses pembelajaran, contohnya: tidak berkosentrasi dan serius pada saat guru menjelaskan materi pelajaran, malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya, pada jam pelajaran siswa tidak membawa Alkitab dengan alasan lupa, menurunnya semangat belajar dan daya konsentasi belajar dari siswa, tindakan lain yang nampak atas diri siswa menurut pengamatan penulis, yakni: beberapa siswa berusaha membuat keributan didalam ruangan dengan cara mengganggu teman yang serius mengikuti pembelajaran. Ada juga yang berusaha mengalihkan perhatiannya dengan melakukan kegiatannya sendiri di bangkunya, contohnya menggambar dan mengerjakan tugas bidang studi lain pada jam pelajaran Pendidikan Agama  Kristen dan yang lebih menyedihkan lagi siswa menganggap mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen adalah mata pelajaran yang tidak memerlukan perhatian khusus atau mata pelajaran pelengkap kurikulum saja. Hal ini menunjukkan kurangnya respon positif dari anak didik sebagai penerima pendidikan agama di sekolah, yang dapat mengakibatkan kurangnya minat belajar siswa dalam belajar Pendidikan Agama Kristen. Padahal yang diharapkan minat belajar siswa mampu memberikan perhatian terhadap pelajaran yang sedang berlangsung didalam kelas, memiliki motivasi dalam belajar, memiliki semangat dan antusias bertanya, terlibat langsung dalam memberi sanggahan atau argument, menerima tanggapan dan lain sebagaianya. 
 Dengan penerapan media animasi dalam pembelajaran PAK akan memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa. Media animasi diharapkan mampu meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran PAK. Media animasi juga menambah keberagaman media pembelajaran yang sudah ada sebelumnya dan menambah pengalaman siswa dalam belajar, sehingga proses belajar mengajar lebih menarik serta siswa dapat lebih mudah memahami materi yang diajarkan.

KAJIAN TEORITIS	
Landasan Teoritis
1.	Media Animasi
Animasi merupakan hasil dari pengolahan gambar tangan yang sehingga menjadi gambar yang bergerak, dengan bantuan komputer dan grafika komputer, pembuatan film animasi menjadi sangat mudah dan cepat. Menurut Furoidah dalam bukunya Yan Djoko media animasi pembelajaran merupakan media yang berisikan gambar yang diolah sedemikian rupa, sehingga menghasikan gerakan  dan dilengkapi dengan audio serta berkesan hidup dan menyimpan pesan pesan pembelajaran. Media animasi  pembelajaran dapat dijadikan perangkat ajar yang siap kapanpun digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran. Selanjutnya menurut Artawan ada tiga format animasi yaitu animasi tanpa sistem kontrol, misalnya untuk pause, memperlambat kecepatan pergantian frame, zoom in, zoom out, dan lain sebagainya. Animasi dengan sistem kontrol dan animasi manupulasi langsung di mana guru dapat berinteraksi langsung dengan kontrol navigasi. Media animasi termaksuk jenis media audio visual karena terdapat gerakan gambar dan suara[footnoteRef:1].Animasi merupakan suatu objek berupa rangkaian gambar yang diolah sedemikian rupa secara berurutan dan bergerak sesuai alur agar terlihat hidup guna menyajikan pembelajaran dimana guru dapat berinteraksi langsung sehingga  membantu siswa memahami dan mencerna topik pembelajaran yang kompleks dan absrtak, karena siswa mendapat gambaran yang nyata ketika topik pembelajaran yang abstrak dapat divisualisasikan secara sederhana.  [1:  Yan Djoko Pietono, Anakku Bisa Briliant: Sukses Belajar Menuju Briliant, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015), hlm 199] 

2.	Minat Belajar Pendidikan Agama Kristen 
Timbulnya minat dalam diri seseorang akan membuatnya banyak memperhatikan rangsangan dari dunia luar. Minat yang ditimbulkan oleh seseorang akan mengarahkannya pada kegiatan tertentu untuk memperoleh sesuatu yang diminatinya. minat belajar merupakan suatu keinginan atas kemauan yang disertai gairah, perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku serta menginginkannya dalam memori sebagai perolehan pengetahuan, keterampilan, atau sikap-sikap dalam memproses informasi tersebut melalui belajar. Dengan adanya minat belajar akan meningkatkan, memperkuat dan mengarahkan proses belajar siswa, sehingga akan diperoleh keberhasilan di dalam belajar. Sehingga dengan adanya minat belajar, siswa tidak akan merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. 
3.	Kerangka Berpikir	
Pada saat kegiatan pembelajaran, hendaknya Guru Pendidikan Agama Kristen mampu menggunakan media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa dan mengurangi faktor kejenuhan siswa yang sering muncul ketika proses pembelajaran berlangsung. minat siswa dapat dilihat dari keinginan mencari dan memberikan informasi lewat pemahaman yang ia dapatkan guna mencapai tujuan yang akan dicapai. Ada beberapa media pembelajaraan yang cocok digunakan dalam meningkatkan minat belajar siswa di kelas, salah satunya ialah Media Animasi.
Dengan menerapkan model media animasi ketika pembelajaran berlangsung, dapat menumbuhkan minat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Melalui pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Media animasi juga menambah keberagaman media pembelajaran sehingga pengalaman siswa bertambah dengan hal baru. Penerapan media animasi juga dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar Pedidikan Agama Kristen sehingga siswa dapat lebih memahami dan menerima pelajaran yang diberikan oleh guru melalui media animasi.
4.	Hipotesis Penelitian
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara media animasi dengan minat belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Kristen di kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta. 

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis, dan memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian.[footnoteRef:2] Dalam penelitian ini ditinjau dari jenis datanya, maka penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah  pre-experimental design dengan bentuk “One Shot Case Study”. Penelitian eksperimen dengan desain One Shot Case Study adalah penelitian dengan pemberian treatment/perlakuan kepada kelompok atau sampel dan selanjutnya di observasi hasilnya. [2:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm 2.] 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024, maka pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut:
Dari pendistribusian hasil jawaban siswa tentang Penerapan Media Animasi Dalam Pembelajaran PAK diketahui bahwa Minat Belajar Siswa kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024 semakin meningkat. Adapun hal yang dilakukan guru dalam melakukan Penerapan Media Animasi Dalam Pembelajaran PAK tersebut terdiri dari 5 indikator, antara lain:
1)	Mempersiapkan rencana pembelajaran dengan membuat rencana kegiatan untuk memudahkan guru dalam mengajar, yaitu guru mampu menyusun rencana pembelajaran berdasarkan kegiatan yang akan dilaksanakan.
2)	Memilih media animasi yang tepat sesuai dengan materi yang akan dipelajari melalui internet, yaitu guru mampu memilih animasi yang sesuai dengan materi yang diajarkan.
3)	Merangkum dan merancang materi dengan baik agar materi yang diajarkan dikuasai dengan baik dan dapat membangkitkan keinginan siswa dalam belajar sehingga siswa lebih memahami materi yang diajarkan, yaitu guru mampu membuat rangkuman serta  merancang materi yang akan diajarkan serta mampu menguasai materi agar dapat membangkitkan minat belajar siswa.
4)	Menerapkan media animasi yang sesuai dengan materi tersebut. Menggunakan media animasi memiliki pandangan positif sehingga minat siswa untuk belajar meningkat, yaitu guru mampu menerapkan media animasi yang sesuai dengan materi tersebut, Serta mampu menggunakan media animasi memiliki pandangan positif sehingga minat siswa untuk belajar meningkat.
5)	Menjelaskan kembali materi yang ditayangkan melalui media animasi agar siswa lebih paham, yaitu guru mampu menjelaskan dengan baik materi yang telah ditayangkan melalui animasi agar siswa lebih memahami pembelajaran. 
Dengan Penerapan Media Animasi Dalam Pembelajaran PAK tersebut di kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024, maka Minat Belajar Siswa meningkat secara positif dan signifikan yang ditunjukkan siswa dengan sikapnya antara lain: 
1) Keinginan, yaitu siswa menunjukkan keinginan dan keseriusan untuk mengikuti pembelajaran dan memiliki kemauan untuk belajar
2) Rasa senang, yaitu siswa memiliki dorongan dari dirinya sendiri tanpa adanya keterpaksaan dan bersemangat ketika pembelajaran berlangsung.
3) Perhatian, yaitu siswa mampu memusatkan perhatiannya terhadap pembelajaran dan berkonsentrasi pada pembelajaran
4) Perasaan tertarik, yaitu siswa menunjukkan ketertarikan dalam belajar dan tidak merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung.
5) Giat belajar, yaitu siswa aktif selama pembelajaran berlangsung dan mengikuti semua proses pembelajaran dengan baik
6) Mengerjakan tugas, yaitu siswa berusaha dalam mengerjakan tugas dan merasa tidak terbebani ketika diberi tugas
7) Memahami peraturan, yaitu siswa memahami peraturan yang telah ditetapkan dan mampu menaati peraturan yang telah ditetapkan.
Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang positif antara variabel X dengan variabel Y, diperoleh dari nilai rhitung = 0,555 dibandingkan dengan nilai rtabel untuk kesalahan 5% dan interval kepercayaan (IK) = 100%-5% = 95% dan untuk n = 32 yaitu 0,349. Diperoleh perbandingan rhitung > rtabel, yaitu 0,555 > 0,349. Dengan demikian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang positif antara Penerapan Media Animasi Dalam Pembelajaran PAK Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024.
Dari uji persyaratan analisis yaitu menguji apakah ada hubungan yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y, diperoleh dari nilai thitung = 3,653 dibandingkan dengan nilai ttabel untuk kesalahan dan n-2 = 30 yaitu 2,042. Diperoleh perbandingan thitung > ttabel, yaitu 3,653 > 2,042. Dengan demikian diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y yaitu pengaruh yang signifikan antara Penerapan Media Animasi Dalam Pembelajaran PAK Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024.
Dari uji regresi diperoleh: a) Persamaan regresi  adalah persamaan regresi ini menunjukkan bahwa dalam keadaan konstanta 18,13 maka untuk setiap penambahan Penerapan Media Animasi Dalam Pembelajaran PAK maka Minat Belajar Siswa akan meningkat sebesar 0,78 dari Penerapan Media Animasi Dalam Pembelajaran PAK. b) Dari uji koefisien determinasi diperoleh nilai r2 = 0,308 dari nilai determinasi (r2) dapat diketahui persentase pengaruh Penerapan Media Animasi Dalam Pembelajaran PAK Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024 adalah 30,8%.
Dari uji F diperoleh nilai dari daftar analisis varians di atas diperoleh nilai Fhitung = 13,34 dan nilai ini lebih besar dari Ftabel dengan dk pembilang k=14 dan dk penyebut = n-2 = 32-2 = 30 yaitu 2,01. Dengan demikian Fhitung ≥ Ftabel yaitu 13,34 > 2,01 maka H0 yang menyatakan tidak terdapat pengaruh ditolak dan Ha yang menyatakan terdapat pengaruh diterima. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa hipotesa penelitian yang diajukan oleh penulis diterima yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Penerapan Media Animasi Dalam Pembelajaran PAK Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024.

KESIMPULAN
Media pembelajaran animasi merupakan media pembelajaran dengan suatu objek berupa rangkaian gambar yang diolah sedemikian rupa secara berurutan dan bergerak sesuai alur agar terlihat hidup guna  menyajikan pembelajaran dimana guru dapat berinteraksi langsung sehingga membantu siswa memahami dan mencerna topik pembelajaran yang kompleks dan absrtak, karena siswa mendapat gambaran yang nyata ketika topik pembelajaran yang abstrak dapat divisualisasikan secara sederhana. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru PAK dalam penerapan media pembelajaran animasi antara lain:
1) Mempersiapkan rencana pembelajaran dengan membuat rencana kegiatan untuk memudahkan guru dalam mengajar, yaitu guru mampu menyusun rencana pembelajaran berdasarkan kegiatan yang akan dilaksanakan.
2) Memilih media animasi yang tepat sesuai dengan materi yang akan dipelajari melalui internet, yaitu guru mampu memilih animasi yang sesuai dengan materi yang diajarkan.
3) Merangkum dan merancang materi dengan baik agar materi yang diajarkan dikuasai dengan baik dan dapat membangkitkan keinginan siswa dalam belajar sehingga siswa lebih memahami materi yang diajarkan, yaitu guru mampu membuat rangkuman serta  merancang materi yang akan diajarkan serta mampu menguasai materi agar dapat membangkitkan minat belajar siswa.
4) Menerapkan media animasi yang sesuai dengan materi tersebut. Menggunakan media animasi memiliki pandangan positif sehingga minat siswa untuk belajar meningkat, yaitu guru mampu menerapkan media animasi yang sesuai dengan materi tersebut, Serta mampu menggunakan media animasi memiliki pandangan positif sehingga minat siswa untuk belajar meningkat.
5) Menjelaskan kembali materi yang ditayangkan melalui media animasi agar siswa lebih paham, yaitu guru mampu menjelaskan dengan baik materi yang telah ditayangkan melalui animasi agar siswa lebih memahami pembelajaran. 
Minat belajar siswa merupakan suatu keinginan atas kemauan yang disertai gairah, perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku serta menginginkannya dalam memori sebagai perolehan pengetahuan, keterampilan, atau sikap-sikap dalam memproses informasi tersebut melalui belajar. Dengan adanya minat belajar akan meningkatkan, memperkuat dan mengarahkan proses belajar siswa, sehingga akan diperoleh keberhasilan di dalam belajar. Adapun yang menjadi indikator minat belajar siswa antara lain: 
1) Keinginan, yaitu siswa menunjukkan keinginan dan keseriusan untuk mengikuti pembelajaran dan memiliki kemauan untuk belajar.
2) Rasa senang, yaitu siswa memiliki dorongan dari dirinya sendiri tanpa adanya keterpaksaan dan bersemangat ketika pembelajaran berlangsung.
3) Perhatian, yaitu siswa mampu memusatkan perhatiannya terhadap pembelajaran dan berkonsentrasi pada pembelajaran.
4) Perasaan tertarik, yaitu siswa menunjukkan ketertarikan dalam belajar dan tidak merasa bosan.
Dari hasil penelitian maka diketahui bahwa dari uji hipotesa diperoleh nilai  Fhitung > Ftabel yaitu 13,34 > 2,01 maka  hipotesa penelitian diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Penerapan Media Animasi Dalam Pembelajaran PAK Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024 yaitu sebesar 30,8%.
Berdasarkan teoritis dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan media animasi dalam pembelajaran PAK yang maksimal dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Lintongnihuta Tahun Pembelajaran 2023/2024.
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